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Abstract 

 

Feed is one of the essential biological factors for the growth and survival of mud crab in especially 

mud crab (S. paramamosain).  This study aims to determine the effect of vitamin E on artificial 

feed for the growth and survival of mud crab (S. paramamosain). This study was conducted from 

January until March 2014 in the farming village of Tugu Village, Urban Tapak, District 

Mangkang, Semarang regency for 42 days. Test animals used were of mud crab (S. 

paramamosain) with an average initial weight 51.04±0.29 g. This study uses the Experimental 

Method with completely randomized design (CRD) is 4 treatments and 3 replications. The 

treatments tested were treatment A (artificial feed with vitamin E 0 g/100 g diet), B (artificial feed 

with vitamin E 0.4 g/100 g feed), C (artificial feed with vitamin E 0.6 g/100 g feed), and D 

(artificial feed with vitamin E 0.8 g/100 g). Results of this study showed the highest relative 

growth rate in treatment D (1.33±0.01). Highest utilization efficiency feed achieved by treatment 

D (27.07±1.22). Value of the survival rate of mud crab (S. paramamosain) ranged from 66.67 until 

100.00%. Conclusion in this study is doses of vitamin E on artificial feed significant effect on 

utilization efficiency feed, relative growth rate but did not significantly effect on survival rate of 

mud crab (S. paramamosain). The best doses of vitamin E can be added to artificial feed for mud 

crab (S.paramamosain) was 0.8 g/100 g. 

 

Keywords : Kepiting bakau (Scylla paramamosain), Vitamin E, Growth, Artificial Feed, Survival 

Rate 

 

 
 

PENDAHULUAN 

 

Kepiting Bakau (Scylla 

paramamosain) merupakan salah 

satu komoditas perikanan bernilai 

ekonomis tinggi.  Kepiting bakau 

merupakan komoditas perikanan 

dengan kandungan gizi terdiri dari : 

protein 65,72%, lemak 0,83%, abu 

7,5% dan kadar air 9,9% (Sulaiman 

dan Hanafi, 1992).  Dengan semakin 

meningkatnya permintaan akan 

kepiting bakau (S. paramamosain), 

maka seyogyanya produksi kepiting 

bakau tidak hanya mengandalkan 

dari kegiatan penangkapan dari alam, 

tetapi perlu upaya lain untuk 
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meningkatkan produksi.  Salah satu 

pemecahannya dengan melalui 

kegiatan budidaya intensif sebagai 

alternatif untuk memenuhi 

permintaan tersebut. 

Permasalahan yang sering 

terjadi pada budidaya kepiting bakau 

(S. paramamosain), khususnya pada 

budidaya intensif adalah mortalitas 

kepiting bakau yang tinggi dan 

pertumbuhan yang lambat. Salah satu 

faktor yang berpengaruh terhadap 

pertumbuhan adalah pakan, dimana 

pakan buatan sebagai sumber energi 

utama (Aditya et al., 2012).  

Penggunaan pakan buatan bentuk 

pellet telah banyak dilakukan tetapi 

hasilnya masih jauh dari yang 

diharapkan.  Penambahan vitamin E 

dalam pakan buatan merupakan salah 

satu alternatif yang dapat dilakukan 

guna meningkatkan nutrisi pakan. 

Menurut Halver (1989), vitamin E 

dalam pakan dapat berperan sebagai 

antioksidan, yang mampu menjaga 

ketersediaan HUFA (Highly 

Unsaturated Fatty Acid) dalam 

membran sel atau mencegah radikal 

bebas intraseluler. Vitamin E terdiri 

dari senyawa tokol dan trienol yang 

apabila organisme kekurangan 

vitamin E maka akan menyebabkan 

terganggunya pertumbuhan dan 

kesehatannya (Lamidi et al., 1996).   

Menurut Tacon (1987),  

kelebihan pemberian vitamin E dapat 

menyebabkan kematian dan 

penurunan pertumbuhan. 

Kekurangan vitamin E dalam pakan 

dapat menyebabkan kandungan 

lemak di hati dan otot berkurang, 

sedangkan lemak berfungsi untuk 

menghasilkan asam lemak (Takeuchi 

et al., 1992).  Menurut Lamidi et al. 

(1996), vitamin E berfungsi sebagai 

antioksidan yang menjaga kerusakan 

protein dan enzim dari radikal bebas. 

Vitamin E (VE) bertungsi 

sebagai pemelihara keseimbangan 

intraselluler dan sebagai antioksidan 

(Alava et al., 1993). Sebagai 

antioksidan, vitamin E dapat 

melindungi lemak supaya tidak 

teroksidasi, misalnya lemak atau 

asam lemak yang terdapat pada 

membran sel, sehingga proses 

embryogenesis berjalan dengan 

normal dan hasil reproduksi dapat 

ditingkatkan. Kebutuhan vitamin E 

untuk reproduksi berbeda untuk 

setiap spesies ikan. Ikan red sea 

bream memerlukan 42 mg/kg pakan 
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(Watanabe et al., 1985), ikan 

bandeng 40 mg/pakan (Prijono et al., 

1997), sedangkan untuk kepiting 

bakau sampai saat ini belum 

dilakukan. 

Percobaan ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penambahan 

vitamin E dalam pakan buatan 

terhadap pertumbuhan dan 

kelulushidupan kepiting bakau (S. 

paramamosain). Hipotesis pada 

penelitian ini adalah pemberian 

vitamin E dalam pakan buatan  

kepiting bakau (S. paramamosain) 

dengan kadar yang tepat dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan 

kelulushidupan. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Hewan uji berupa kepiting 

bakau (S. paramamosain) dengan 

bobot rata-rata 51,04±0,29 g/ekor 

yang berasal dari hasil penangkapan 

di perairan Semarang. Kepiting 

bakau (S. paramamosain) yang akan 

digunakan  sebagai hewan uji dalam 

penelitian dipilih dengan kriteria 

keseragaman berat dan sehat.   

Pakan uji yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa pakan 

buatan bentuk pellet dengan ukuran 

diameter ±1,5-2 cm.  Pakan uji 

mempunyai kandungan protein 35% 

dengan penambahan vitamin E 

sesuai perlakuan yaitu : 0 g/100 g 

pakan (A);  0,4 g/100 pakan g (B); 

0,6 g/100 g pakan (C); dan 0,8 g/100 

g pakan. Pakan uji diberikan sebesar 

5% dari bobot biomassa hewan uji.  

Pakan uji diberikan sebanyak dua 

kali sehari, yaitu pada pagi hari 

sebesar dan pada sore hari. 

Formulasi pakan yang pada 

penelitian ini menggunakan 

komposisi bahan baku dengan 

protein sebesar 35% (Serang et al., 

2003) dan menggunakan dosis 

vitamin E menurut Marzuqi et al. 

(1996) sebesar 0 g/100 g; 0,4 g/100 

g; 0,6g/100g dan 0,8 g/100g yang 

tersaji pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Formulasi Pakan Uji 
Jenis Bahan Baku 

Penyusun Pakan 

 

     Perlakuan   

  (g/100g) A B C D 

Vitamin E 0 0,4 0,6 0,8 

T. Ikan 34,4 34,0 34,5 34,4 

T. Kedelai 35 35 34,5 33,6 

T. Jagung 9 9,1 8,4 8,5 

T. Dedak 8,1 8,1 8,1 8,1 

Dekstrin 9,8 9,7 10,2 10,2 

Myk Ikan 1,73 1,73 1,73 1,73 

Myk Jagung 1,75 1,75 1,75 1,75 

Min.Vit 1,10 1,10 1,10 1,10 

CMC 1,10 1,10 1,10 1,10 

Total 100 100 100 102,8 

Analisis Proksimat 

    Protein (%)
 1) 

35,01 35,02 35,04 35,00 

Lemak (%) 11,50   11,50  11,51 11,50 

BETN (%) 33,74 33,73 33,67 33,75 

Energi (kkal/g) 
2) 

300,06 300,08 300,04 300,05 

Rasio E/P(kkal/g) 8,57 8,57 8,56 8,57 

Keterangan : 

1) Menurut Serang et al. (2007), protein terbaik pada rajungan 35 %. 

2) Nilai energi yang dibutuhkan untuk rajungan berkisar 300 kkal/g (Serang et al., 

2007). 
 

Wadah yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah keranjang 

plastik berbentuk persegi panjang 

dengan ukuran (25 x 16 x 15) cm
3
 

yang dirangkai menjadi satu di 

tambak dalam sebuah rakit dari 

bambu untuk mempermudah proses 

pemberian pakan.  Sebelum dimulai 

penelitian, keranjang plastik tersebut 

dicuci bersih terlebih dahulu 

menggunakan sabun dan disikat agar 

terbebas dari kotoran yang masih 

menempel.  Setelah itu keranjang 

plastik dikeringkan, dirangkai 

dengan rakit bambu dengan posisi 

mengapung kemudian diletakkan 

dalam petakan tambak.  Hal ini 

bertujuan agar terdapat sirkulasi air 

dalam media pemeliharaan, namun 

tidak sampai mencapai dasar 

perairan.  Kepiting bakau dipelihara 

dalam keranjang plastik tersebut 

dengan menggunakan kepadatan 1 

ekor/keranjang plastik (single room) 

untuk menghindari sifat kanibalisme.   

 Penelitian ini diawali dengan 

proses adaptasi hewan uji terhadap 

media air pemeliharaan yang ada di 
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tambak bertujuan untuk 

membiasakan hewan uji terhadap 

pemeliharaan di tambak. Selanjutnya 

dilakukan adaptasi hewann uji 

terhadap pakan yaitu dengan 

pemberian pakan rucah terhadap 

hewan uji yang diselingi dengan 

pakan buatan sedikit demi sedikit 

secara bertahap yaitu pemberian 

pakan ikan rucah dikurangi 

sedangkan pakan buatan ditambah.  

Hal ini bertujuan untuk mengganti 

pakan rucah dengan pakan buatan.  

Sebelum dimulainya perlakuan, 

hewan uji dipuasakan selama satu 

hari untuk menetralkan sisa-sisa 

metabolisme dalam tubuh.   

 Pengamatan pertumbuhan 

hewan uji dilakukan dengan 

penimbangan bobot setiap satu 

minggu sekali.  Pemeliharaan hewan 

uji dilakukan selama 42 hari selama 

penelitian.  Pengukuran kualitas air 

dilakukan setiap minggu pada saat 

pengamatan. Kualitas yang diukur 

meliputi oksigen terlarut (DO), suhu, 

pH, salinitas, dan amonia. 

Pengukuran kualitas air dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh 

lingkungan pemeliharaan terhadap 

perlakuan yang diberikan pada 

hewan uji.  

Data yang dikumpulkan dan 

diamati selama penelitian meliputi 

laju pertumbuhan relatif, efisiensi 

pemanfaatan pakan dan 

kelulushidupan. 

Laju pertumbuhan relatif (RGR) 

Pengumpulan data pertumbuhan 

yang dapat dilakukan pada penelitian 

ini adalah laju pertumbuhan relatif 

dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus yang dikemukakan Steffens 

(1989) adalah sebagai berikut : 

RGR = x 100% 

Dimana : 

RGR = Laju pertumbuhan relatif (%) 

Wt  = Bobot hewan uji pada akhir 

penelitian (g) 

Wo  = Bobot hewan uji pada awal 

penelitian (g) 

t  = Waktu pemeliharaan (hari) 

 

 

Efisiensi pemanfaatan pakan 

(EPP) 

Pengumpulan data pemanfaatan 

pakan yang dapat dilakukan pada 

penelitian ini adalah menghitung 

efisiensi pemanfaatn pakan (EPP) 

dengan menggunakan rumus 

menurut Tacon, (1987) yaitu :  

EPP =  x 100% 
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Dimana : 

EPP  = Efisiensi Pemanfaatan Pakan 

(%) 

Wt  = Biomassa hewan uji pada 

akhir penelitian (g) 

Wo = Biomassa hewan uji pada 

awal penelitian (g) 

F  = Jumlah total pakan yang 

dikonsumsi selama penelitian (g) 

Kelulushidupan / Survival Rate 

(SR) 

 Pengumpulan data 

kelulushidupan yang dapat dilakukan 

pada penelitian ini adalah dengan 

menghitung berdasar rumus menurut 

Effendie (1997) yaitu sebagai 

berikut: 

SR =  

Dimana : 

SR = Kelulushidupan hewan uji (%) 

Nt = Jumlah hewan uji pada akhir 

penelitian (ekor) 

No = Jumlah hewan uji pada awal 

penelitian (ekor) 

Data yang dianalisa meliputi 

efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), 

laju pertumbuhan relatif (RGR) dan 

kelulushidupan.  Data-data tersebut 

kemudian dianalisis dengan 

menggunakan analisis ragam 

(ANOVA) untuk melihat 

pengaruhnya.  Sebelum dianalisis 

ragamnya terlebih dahulu dilakukan 

uji normalitas, uji homogenitas, dan 

uji aditivitas.  Uji Normalitas, uji 

homogenitas, dan uji additifitas 

dilakukan untuk memastikan data 

menyebar normal, homogen, dan 

bersifat aditif. Data dianalisis ragam 

(uji F) pada taraf kepercayaan 95%. 

Srigandono (1992) mengemukakan 

bahwa bila dalam analisis ragam 

diperoleh beda nyata (P<0,05), maka 

dilakukan uji wilayah ganda Duncan 

untuk mengetahui perbedaan antar 

perlakuan.   Data kualitas air 

dianalisis secara deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data pengamatan laju 

pertumbuhan relatif, efisiensi 

pemanfaatan pakan dan 

kelulushidupan selama penelitiaan 

dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Laju Pertumbuhan Relatif (RGR), Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP), 

dan Kelulushidupan (SR) Selama Penelitian 

Variabel A  B C D 

RGR (%/hari) 6,57±0,40
a
 9,60±3,21

a
 14,03±7,97

a
 31,50±15,44

b
 

EPP (%) 2,39±0,16
a
 3,30±1,07

a
 5,14±2,19

a
 9,75±3,93

b
 

SR (%) 100,00±0,00 100,00±0,00 66,67±57,74 100,00±0,00 

Keterangan: 

Nilai dengan superscript yang sama pada kolom menunjukkan tidak adanya 

perbedaan yang nyata (P>0,05). 

A : pakan uji dengan penambahan vitamin E  dosis 0 g/100 g pakan. 

B : pakan uji dengan penambahan vitamin E dosis 0,4 g/100 g pakan 

C : pakan uji dengan penambahaan vitamin E dosis 0,6 g/100 g pakan 

D : pakan uji dengan penambahan vitamin E dosis 0,8 g/100 g pakan 

 

Hasil pengukuran kualitas air selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Data pengamatan kualitas air kepiting bakau selama penelitian. 

No. Parameter Satuan Kisaran Kelayakan menurut pustaka 

1. Suhu 
0
C 28 – 31,3 28°C – 32°C (Cholik, 2005) 

2. Salinitas ppt 6-14,5 15-25 (Ramelan, 1994) 

3. pH - 7,98 - 8,4 7,3 – 8,5 (Amir, 1994)
 

4. DO mg/l 2,52-3,7 > 3 (Ramelan, 1994) 
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Parameter kualitas air pada 

selama penelitian (Tabel 3) untuk 

suhu, pH dan DO masih layak untuk 

mendukung pertumbuhan dan 

kelulushidupan udang vaname (L. 

vannamei)  selama penelitian 

sedangkan parameter salinitas lebih 

rendah dari kelayakan menurut 

pustaka.  Hal ini diduga bahwa 

selama pelaksanaan penelitian di 

tambak intensitas curah hujan cukup 

tinggi sehingga salinitas media 

budidaya menjadi rendah. 

 Hasil analisis ragam 

penambahan vitamin E dalam pakan 

buatan memberikan pengaruh nyata 

(P<0,05) terhadap laju pertumbuhan 

relatif kepiting bakau.  Hal ini diduga 

bahwa penambahan vitamin E pada 

pakan buatan memberikan pengaruh 

terhadap metabolisme dalam tubuh, 

sehingga berpengaruh pada 

pertumbuhan kepiting bakau (S. 

paramamosain). Vitamin E 

merupakan mikronutrien yang 

diperlukan tubuh untuk proses 

metabolisme dan pertumbuhan yang 

normal (Aslamyah dan Fujaya, 

2012). Apabila enzim tidak dapat 

berfungsi maka proses metabolisme 

tidak dapat berjalan dengan baik.  

Vitamin E merupakan komponen 

penting di dalam bahan pangan 

walaupun terdapat dalam jumlah 

sedikit. 

 Fungsi vitamin E adalah 

antioksidan mencegah terjadinya 

radikal bebas untuk menghindari 

terjadinya peroksidasi lemak. 

Menurut Agradi et al. (1993), 

menyatakan bahwa peroksidasi 

lemak dapat menyebabkan kerusakan 

dan ketidakstabilan pada komponen 

intraseluler seperti membran, asam 

nukleat dan enzim, sehingga 

mengakibatkan kondisi patologis dan 

daya tahan tubuh menurun yang 

secara tidak langsung berakibat pada 

menurunnya pertumbuhan.  Lebih 

lanjut  Lamidi et al. (1996), 

menyebutkan bahwa vitamin E 

berfungsi menjaga kerusakan protein 

dan enzim akibat radikal bebas.  

Enzim berfungsi sebagai 

biokatalisator yaitu berfungsi  

mempengaruhi dan mempercepat 

berlangsungnya sebuah reaksi kimia 

di dalam tubuh organisme (sel hidup) 

baik pada reaksi-reaksi penguraian 

molekul kompleks menjadi molekul-

molekul sederhana maupun 

penyusunan senyawa-senyawa 

kompleks dari molekul-molekul 

sedehana. Menurut Aslamyah dan 
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Fujaya (2012), apabila metabolisme 

terganggu, maka kepiting akan 

mengalami stres.  Dalam kondisi 

stres, nafsu makan akan berkurang, 

sehingga daya tahan tubuh menurun 

sehingga bobot tubuh menurun atau 

bahkan mengalami kematian.   

Pada penambahan vitamin E 

dosis 0 g/100 g pakan (perlakuan A) 

merupakan perlakuan dengan nilai 

laju pertumbuhan relatif terendah 

(1,13±0,05 %/hari), sedangkan pada 

penambahan bvitamin E dosis 0,8 

g/100 g pakan (perlakuan D) 

memiliki nilai laju pertumbuhan 

relatif tertinggi (1,33±0,01 %/hari) 

dibandingkan perlakuan yang lain. 

Hal ini diduga perlakuan A tidak 

diberi penambahan vitamin E dalam 

pakan uji dan perlakuan D 

merupakaan dosis yang tepat sesuai 

kebutuhan kepiting bakau (S. 

paramamosain) untuk pertumbuhan 

sehingga selama penelitian kepiting 

bakau mengalami molting. Proses 

pertumbuhan kepiting bakau ditandai 

dengan adanya proses moulting atau 

biasanya disebut pergantian kulit. 

Menurut Fujaya et al. (2011), proses 

molting akan menyebabkan 

bertambahnya ukuran bobot yang 

sangat signifikan dari kepiting.  

Setiap proses molting kepiting akan 

mengalami peningkatan berat sebesar 

15-30% dari bobot awal.  

Pertumbuhan kepiting bakau 

dicirikan dengan moulting, seperti 

biota laut lainnya dipengaruhi oleh 

jumlah pakan yang tersedia, 

ketersediaan bahan penyusun pakan, 

umur, ukuran, kematangan gonad 

dan kualitas air (Sagala et al., 2013).  

 Vitamin E merupakan 

komponen penting di dalam bahan 

pangan walaupun terdapat dalam 

jumlah sedikit, yang berpengaruh 

terhadap keberlangsungan hidup 

serta pertumbuhan (Aslamyah dan 

Fujaya, 2012).  Apabila organisme 

kekurangan. vitamin E maka akan 

menyebabkan terganggunya 

pertumbuhan dan kesehatannya 

Vitamin E berfungsi sebagai 

antioksidan yang bersifat pertahanan 

terjadinya radikal bebas. Radikal 

bebas ini akan menyerang 

pertumbuhan sel, termasuk DNA dan 

asam lemak tak jenuh (PUFA).  

Radikal bebas dapat merusak baik 

struktur dan fungsi sel membran, 

nucleic acid dan elektrondense 

region protein. Hal ini 

mengakibatkan beberapa hal yaitu 

sel mati atau merusak respon sel, 
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hormon dan neurotransmitter, serta 

enzim dan protein menjadi tidak aktif 

yang menyebabkan kerusakan 

protein (Lamidi et al ., 1996). 

Hasil uji wilayah ganda 

Duncan laju pertumbuhan relatif 

menunjukkan bahwa perlakuan D 

(dosis vitamin E 0,8 g/100 g pakan) 

berbeda sangat nyata dengan 

perlakuan A (dosis vitamin E 0 g/100 

g pakan), perlakuan B (dosis vitamin 

E 0,4 g/100 g pakan) dan perlakuan 

C (dosis vitamin E 0,6 g/100 g 

pakan).  Hasil uji wilayah ganda 

menunjukkan bahwa dosis 

penambahan vitamin E dalam pakan 

sebesar 0,8 g/100 g pakan) 

merupakan perlakuan terbaik pada 

kepiting bakau. Hal ini didukung 

data kepiting bakau yang diberi 

pakan uji D memiliki nilai laju 

pertumbuhan relatif tertinggi 

(1,33±0,01 %/hari) dibandingkan 

perlakuan A (1,13±0,05 %/hari), 

perlakuan B (1,15±0,03 %/hari), dan 

perlakuan C (1,17±0,04 %/hari). 

Vitamin E adalah salah satu 

mikronutrien penting yang dapat 

mempengaruhi kekebalan tubuh, dan 

dapat mengurangi angka kematian 

pada organisme serta dapat 

meningkatkan kinerja pertumbuhan 

(Lee dan Shiau, 2004).   

Hasil analisis ragam 

penambahan vitamin E dalam pakan 

bautan berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap efisiensi pemanfaatan pakan 

kepiting bakau (S. paramamosain).  

Hal ini diduga bahwa penambahan 

vitamin E dalam pakan dapat 

dimanfaatkan dan dicerna dengan 

baik oleh kepiting bakau (S. 

paramamosain).  Organisme 

membutuhkan komposisi nutrien 

pakan yang optimum, sehingga 

dengan peningkatan nutrien pakan 

khususnya vitamin E pada pakan 

yang tidak seimbang akan 

mengganggu metabolisme dalam 

tubuh suatu organisme (Marzuqi et 

al., 1996).   

Hasil analisis ragam 

menunjukkan bahwa perlakuan 

penambahan vitamin E dalam pakan 

buatan berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap efisiensi pemanfaatan pakan 

pada kepiting bakau (S. 

paramamosain).  Hal ini diduga 

bahwa penambahan vitamin E dalam 

pakan dapat dimanfaatkan dan 

dicerna dengan baik oleh kepiting 

bakau (S. paramamosain).  

Perlakuan A (dosis vitamin E 0 
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g/100 g) merupakan perlakuan 

dengan nilai efisiensi pemanfaatan 

pakan terendah (22,02±0,35 %) 

dibandingkan perlakuan B (0,4 g/100 

g pakan) sebesar 23,99±0,38 %, 

perlakuan C (0,6 g/100 g pakan) 

sebesar 24,26± 1,98 % dan perlakuan 

D (0,8 g/100 g pakan) sebesar 27,07± 

1,22 %). Nilai efisiensi pemanfaatan 

pakan tertinggi adalah penambahan 

vitamin E dalam pakan buatan 

dengan dosis 0,8 g/100 kg pakan 

(perlakuan D) sebesar  27,07± 1,22 

%). Hal ini diduga dosis 0,8 g/100 g 

pakan merupakan dosis yang sesuai 

terhadap tingkat kecernaan pakan 

kepiting bakau.  Tingkat kecernaan 

pakan dipengaruhi oleh kualitas dan 

kuantitas pakan.  Dalam penelitian 

ini kuantitas pakan yang diberikan 

pada kepiting bakau (S. 

paramamosain) relatif sama yaitu 

5% bobot biomassa/hari.  Akan 

tetapi, kualitas pakan yang diberikan 

pada setiap perlakuan berbeda, dalam 

penelitian ini berbeda dosis vitamin 

E yang ditambahkan dalam pakan 

uji. Sehingga dimungkinkan 

memiliki tingkat kecernaan yang 

berbeda pada setiap perlakuan.  

Dengan denikian, dimungkinkan 

bahwa perlakuan D dengan 

penambahan vitamin E dengan dosis 

0,8 g/100 g memiliki tingkat 

kecernaan yang lebih tinggi yang 

mengakibatkan pertumbuhan yang 

lebih tinggi dibandingkan perlakuan 

yang lain. Ketersediaan vitamin E 

membantu proses metabolisme 

nutrien lainnya, seperti karbohidrat, 

protein dan lemak sehingga dapat 

dicerna dan diserap oleh tubuh.  

Vitamin E bertindak sebagai 

antioksidan yang berfungsi 

mencegah oksidasi yang dapat 

melindungi kerusakan protein dari 

radikal bebas yang dikeluarkan oleh 

sel-sel yang rusak sehingga kondisi 

tubuh tetap terjaga (Dutta et al., 

1994).  

Kelulushidupan merupakan 

persentase organisme yang hidup 

pada akhir pemeliharaan dari jumlah 

seluruh organisme awal yang 

dipelihara dalam suatu wadah.  

Kelulushidupan merupakan 

parameter suatu keberhasilan dalam 

kegiatan budidaya (Effendi, 1997).   

Menurut Stickney (1979), 

kelulushidupan merupakan peluang 

hidup suatu organisme pada jangka 

waktu tertentu.  Besar kecilnya 

kelulushidupan dipengaruhi oleh 

faktor abiotik (fisika dan kimia) serta 
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faktor biotik meliputi kompetisi 

mendapatkan makanan, predasi, 

kepadatan, parasit, umur, 

kemampuan organisme beradaptasi 

dengan lingkungannya, serta 

penanganan manusia. 

Berdasarkan hasil 

pengamatan yang telah dilakukan, 

didapatkan hasil rerata 

kelulushidupan pada kepiting bakau 

(S.paramamosain) pada perlakuan D 

sebesar 100%, sedangkan perlakuan 

A, B, dan C sebesar 66,67 %. Hasil 

analisis ragam menunjukkan bahwa 

penambahan vitamin E dalam pakan 

buatan tidak memberikan pengaruh 

nyata (P>0,05) terhadap 

kelulushidupan kepiting bakau 

selama penelitian.  Artinya bahwa 

perlakuan penambahan vitamin E 

dalam pakan buatan tidak 

berpengaruh terhadap 

kelulushidupan kepiting bakau. 

Menurut Watanabe (1985), 

kelulushidupan dapat dipengaruhi 

oleh faktor biotik dan abiotik.  Faktor 

biotik terdiri dari umur dan 

kemampuan ikan dalam 

menyesuaikan diri dengan 

lingkungan, sedangkan faktor abiotik 

antara lain ketersediaan makanan dan 

kualitas media hidup. Ketersediaan 

makanan dalam penelitian ini diduga 

cukup untuk memenuhi kebutuhan 

kepiting bakau dalam 

mempertahankan diri, serta kualitas 

air media budidaya masih dalam 

kisaran kelayakan sehingga dapat 

mendukung peningkatan 

kelulushidupan kepiting bakau 

(S.paraamaamosain). 

Nilai hasil kelulushidupan 

pada masing-masing perlakuan, 

terdapat perbedaan antara perlakuan 

A, B dan perlakuan C 

(kelulushidupan 66,67%) 

dibandingkan dengan perlakuan  D 

(kelulushidupan 100%). Hal ini 

diduga dosis vitamin E yang 

ditambahkan pada perlakuan D (0,8 

g/100 g pakan) lebih besar 

dibandingkan dengan perlakuan A (0 

g/100 g pakan), B (0,4 g/100 g 

pakan, dan C (0,6 g/100 g pakan)  

dapat meningkatkan kekebalan tubuh 

sehingga memberikan perbedaan 

kelulushidupan kepiting bakau (S. 

paramamosain). Kematian kepiting 

bakau pada masa pemeliharaan 

diduga akibat kegagalan molting.   

Proses molting pada kepiting 

bakau membutuhkan energi yang 

banyak yang didapatkan dari pakan 

yang diberikan pada kepiting bakau 
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(S. paramamosain).  Menurut 

Marzuqi et al. (1996), organisme 

membutuhkan komposisi nutrien 

pakan yang optimum, sehingga 

dengan peningkatan nutrien pakan 

khususnya vitamin E pada pakan 

yang tidak seimbang akan 

mengganggu metabolisme dalam 

tubuh suatu organisme.  Apabila 

metabolisme terganggu, maka 

kepiting akan mengalami stres. 

Dalam kondisi stres, nafsu makan 

akan berkurang, sehingga daya tahan 

tubuh menurun atau bahkan 

mengalami kematian  (Aslamyah dan 

Fujaya, 2011).  Vitamin E berfungsi 

antioksidan mencegah terjadinya 

radikal bebas yang apabila terjadi 

dapat menyebabkan kerusakan 

protein dan enzim. Kerusakan enzim 

akan mempengaruhi terjadinya 

proses metabolisme. Sedangkan 

protein merupakan sumber energi 

utama dan merupakan makronutrien 

yang memiliki peran utama dalam 

pertumbuhan yang apabila protein 

mengalami kerusakan, kepiting tidak 

dapat tumbuh (Lamidi et al., 1996).  

Siagian (2010), menyatakan vitamin 

E juga berfungsi sebagai antioksidan 

yang berkaitan dengan peningkatan 

fungsi imunitas.  

Menurut Fujaya et al. (2011), 

ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi molting, yaitu faktor 

eksternal dari lingkungan seperti 

cahaya, temperatur, dan ketersediaan 

makanan.  Selain itu, faktor internal 

juga sangat berperan, seperti ukuran 

tubuh yang membutuhkan tempat 

yang lebih luas.  Selain akibat 

kegagalan molting,  kelulushidupan 

kepiting bakau (S. paramamosain) 

dalam penelitian ini diduga juga 

akibat salinitas yang rendah.  

Berdasarkan hasil pengukuran  

parameter kualitas air selama 

penelitian (Tabel 3), salinitas yang 

didapatkan sebesar 6-14,5 mg/l yang 

menurut Ramelan (1994), kisaran 

tersebut masih kurang dari kisaran 

normal untuk pemeliharaan kepiting 

bakau (S. paramamosain).  

Penurunan salinitas diduga intensitas 

curah hujan yang tinggi. Salinitas 

berhubungan erat dengan 

osmoregulasi hewan air, apabila 

terjadi penurunan salinitas secara 

mendadak dan dalam kisaran yang 

cukup besar, maka akan menyulitkan 

hewan dalam pengaturan 

osmoregulasi tubuhnya sehingga 

dapat menyebabkan kematian.  Pada 

media dengan tingkat kerja osmotik 
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di luar kisaran isoosmotik, kepiting 

melakukan kerja osmotik untuk 

keperluan osmoregulasi.  Hal 

tersebut menyebabkan pembelanjaan 

energi untuk osmoregulasi tinggi 

sehingga mengurangi porsi energi 

untuk pertumbuhan (Rachmawati et 

al., (2012).  Kepiting bakau termasuk 

organisme akuatik euryhaline yang 

memiliki kemampuan untuk menjaga 

lingkungan internalnya dengan cara 

mengatur osmolaritas (kandungan 

garam dan air) pada cairan 

internalnya (Karim, 2007).  

Menurut Sagala et al., (2013), 

salinitas sangat berpengaruh terhadap 

fase kehidupan kepiting bakau 

terutama pada saat molting.  Tinggi 

rendahnya salinitas dipengaruhi oleh 

beberapa faktor antara lain pola 

sirkulasi air, penguapan, curah hujan 

dan aliran sungai.  Perubahan 

salinitas dapat mempengaruhi 

konsumsi oksigen, sehingga 

mempengaruhi laju metabolisme dan 

aktivitas suatu organisme.  

Perubahan salinitas tidak langsung 

berpengaruh terhadap perilaku biota 

tetapi berpengaruh terhadap 

perubahan sifat kimia air (Effendi, 

2003).  Rachmawati et al. (2012) 

menyatakan apabila terjadi 

penurunan salinitas secara mendadak 

dan dalam kisaran yang cukup besar, 

maka akan menyulitkan hewan 

dalam pengaturan osmoregulasi 

tubuhnya sehingga dapat 

menyebabkan kematian. 

 

SIMPULAN 

   Berdasarkan hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Penambahan vitamin E pada 

pakan buatan berpengaruh 

nyata (P<0,05) terhadap laju 

pertumbuhan relatif, efisiensi 

pemanfaatan pakan, dan tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) 

terhadap kelulushidupan 

kepiting bakau (Scylla 

paramamosain). 

2.   Penambahan vitamin E dosis 

0,8 g/100 g pakan merupakan 

dosis terbaik untuk laju 

pertumbuhan relatif kepiting 

bakau (Scylla paramamosain). 
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